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ABSTRAK

Hibah merupakan pemberian suatu barang dari sesede@tika masih
hidup kepada orang lain atau suatu perjanjian a&pintuk memberikan
barangnya, dan dilakukan tanpa kontra prestasipihak penerima hibah, atau
dengan kata lain perjanjian tersebut dilakukan denguma-cuma tanpa
mengharapkan imbalan atau balasan apapun. Hibaly dte terhadap anak
menurut hukum Islam dalam kenyataannya, dapat rgkaikan keimanan dan
ketaqwaan seseorang serta memiliki nilai sosiagjyaalia, di sisi lain hibah juga
dapat menumbuhkan rasa iri dan benci, bahkan atta yaing menimbulkan
perpecahan di antara mereka yang menerima hibabtatea dalam hibah
terhadap keluarga atau anak-anak. Hibah seorangtegf@ddap anaknya dalam
keluarga tidak sedikit yang menimbulkan iri hatshkan perpecahan keluarga.
Artinya, hibah yang semula memiliki tujuan mulicbagai sarana meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan serta kepedulian sosiat 8epabah menjadi bencana
dan malapetaka dalam keluarga.

Berangkat dari fenomena ini, penyusun tertarik kinttembahas lebih
lanjut mengenai bagaimana hukum Islam mengaturhhitzata yang diberikan
orang tua kepada anaknya, serta bagaimana konsepepan hibah secara
merata dan adil menurut hukum Islam, tanpa mengabdaktor-faktor lain yang
menunjang tercapainyaagashid syari'atftujuan-tujuan syariat).

Jenis penelitian ini adaldibrary researchatau studi kepustakaan, yaitu
penelitian yang mengambil dan mengolah data yamgubeer dari buku-buku
yang ada kaitan dan relevansinya dengan peneiitiafehnik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan ydilgkukan dengan cara
mendokumentasikan literatur yang berhubungan demgderi penelitianMetode
penelitian yang penyusun pergunakan bersifaskriptif-analisis yang mana
dipergunakan untuk menilai secara intensif terhapegktek hibah orang tua
terhadap anak tersebut di atas. Pendekatan paneliilakukan dengan
pendekatamormatif, yang mana digunakan dalam hal penyesuaian dengsn te
teks/norma-norma dasar hukum Islam yaitu al-Quram al-Hadis.

Setelah dilakukan penelitian, bahwa bersikap adii thempersamakan
pemberian kepada anak-anak adalah sunah hukumnydakbkan tafdhil
(melebihkan) itu diharamkan, kecuali ada faktortdakyang membolehkannya.
Diperbolehkan memperlakukan hal lain terhadap sasanak jika memang ada
faktor-faktor pengecualian yang dibenarkan syarasalnya keadaan cacat yang
menjadikan seseorang tidak dapat bekerja mencaa pesacarian seperti lumpubh,
buta, tidak mampu bekerja, sibuk mencari ilmu dain-lain. Jika seorang ayah
telah memberikan biaya yang tidak sedikit kepadizhssatu anaknya, maka bagi
si ayah wajib memberikan kepada anak-anak yang dasuatu yang nilainya
sama dengan anak yang tadi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yatigakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama [Repamt Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg&n22 Januari 1988 Nomor :
157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Iiru;léf Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ r er
J zai z zet
g sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
) dad d de (dengan titik di bawah)
35 ta’ te (dengan titik di bawah)
L za’ zZ zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
d gain g ge
— 3’ f ef
g qaf q qi
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<l kaf k ka
J lam 1 ‘el
& mim m ‘em
J nin n ‘en
39 wawu w w
1 h&’ h ha
& hamzah ¢ apostrof
&S ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
33 Axia ditulis Mouta’addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis A
YULON ditulis hikmah
L ditulis Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arabgy@udah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan selgag&ecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

Karamah al-auliya’

;;L)Sf)!\ il S Ditulis

vii



3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢ atau A
)Léj\ 3 ) ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

~ T ditulis A
80 ditulis fa'ala
B ditulis i
@ Y ditulis 2 ukira
Y ditulis u
damméh ditulis ya habu

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
L. Llala ditulis Jahiliyah

fathah + ya’ mati ditulis a

2. " dituli .

(e 1tulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis i

) a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u

. L g ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
L (,S_\:u ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
2 Js
ditulis gaul
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof

f""‘\\ ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
a3 S Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "/"

Q‘ Al ditulis al-Quran
oelaall ditulis al-Qiyiis
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hutif(el) nya.

elasdll ditulis as-Samd’
i) ditulis asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
uA})sn LS}‘A ditulis zawr al-furud
dad) Jal ditulis ahl as-Sunnah

huruf
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
Berlaku adil dan berbuat kebajikan”

(An-Nahl: 90)
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KATA PENGANTAR

(‘f;)l‘w;)h‘&‘?“"
Al gy oue s (o 3l g 800 Y 1Y ) gl ¢ cpalladl Syl 2aal)
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Salah satu bentuk tagarrub kepada Allah SWT dalangkea
mempersempit kesenjangan sosial serta menumbullksankesetiakawanan
dan kepedulian sosial, adalah hibah atau pembeBdihat dari aspek
vertikal, hibah memiliki dimenstaqarrub artinya ia dapat meningkatkan
keimanan dan ketagwaan seseorang. Dilihat dari slagt hibah juga
mempunyai aspek horizontal yaitu dapat berfungsagai upaya mengurangi
kesenjangan antara kaum yang berpunya dan kaum tydelg berpunya,
antara si kaya dan si miskin, serta menghilangiaa kecemburuan sostal.

Menurut Islam, hibah adalah ungkapan tentang p#éragal hak
kepemilikan atas sesuatu tanpa adanya ganti ragiiatbalan sebagai suatu
pemberian dari seseorang kepada orang lain. Hiblaku#ten juga bukan
karena untuk mengharap pahala dari Allah. Pembgeaag dilakukan karena
mengharapkan pahala dari Allah dinamakan sedekahhHiianggap sebagai
pengelolaan harta yang dapat menguatkan kekerabatadapat merekatkan

kasih sayang di antara sesama marfusia.

! Hamid Farihi, “Hibah Orang Tua Terhadap Anak-Ardsédam Keluarga” . dalam
Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary (edproblematika Hukum Islam kontemporer
(Jakarta:Pustaka Firdaus, 1995), him.81.

2 Husein SyahatahEkonomi Rumah Tangga Muslimjih bahasa Dudung Rahmat
Hidayat dan Ust. Idhoh Anas (Jakarta:Gema Insas$?11998), him.248.



Hibah merupakan pemberian yang murni, bukan karena
mengharapkan pahala dari Allah, serta tidak pulagharapkan imbalan dari
si penerima hibah. Apabila pemberi hibah menghampikabalan dari
penerima hibah, maka itu bukan hibah lagi namamgainkan jual-beli.

Hibah dapat dilakukan oleh siapa saja yang memkicakapan
dalam melakukan perbuatan hukum tanpa ada paksaiaardng pihak lain.
Apabila dikaitkan dengan suatu perbuatan hukum, hhidarmasuk
pemindahan hak milik, dan pemindahan hak milikeleus mesti dilakukan
saat pemberi hibah masih hidup. Pemberian yangultiés pada saat setelah
pemberi hibah sudah meninggal dunia, maka itu disekarisan dan
pembagiaanya pun juga dapat diperhitungkan sebagaan.

Hukum hibah adalah diperbolehkan, bahkan dianjurBamdasarkan
firman Allah SWT:

S0ntilial) s Jaandl 0l 5 CpSlasall s (ol 5 (S8 (5 3 dan e JUal) s

Apabila pemberian hak pemilikan itu belum terselemggsewaktu
pemberinya masih hidup, akan tetapi baru dibers@sudah pemberi hibah
itu meninggal, maka yang demikian itu adalah wdsiat

Allah SWT mensyariatkan hibah karena di dalamny&atetung
upaya menjinakkan hati dan upaya memperkuat taiihksayang di antara
manusia, seperti hadis yang diriwayatkan Abu Huhnairadiyallahu anhu

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

% Al-Bagarah (2): 177

4 T.M. Hasbi Ash Shiddieqyengantar Figh MuamalalBulan Bintang: Jakarta, 1984),
him. 97.



%) galasi ) g2 Ll
Pada dasarnya pemberian haram untuk diminta Kerbaik hadiah,
sadagah, hibahmaupunwasiat Oleh karena itu para ulama menganggap
permintaan barang yang sudah dihadiahkan dianggdzmai perbuatan yang
buruk sekalf juga dikatakan Nabi SAW:
Tald b 3 e o L QSIS At i sila)
lima’ ulama menetapkan kesunnahan hibah dalam abarb
bentuknya. Allah SWT berfirman:

B sl 5l e 1535 s
hibah yang diberikan kepada sanak kerabat nildielyén tinggi dan utama,
karena mempererat silaturahmi.

Mengenai batasan harta yang dihibahkan, menurkiadaDaradjat
dalam bukunydlmu Figh, disebutkan bahwa hibah tidak terbatas jumlahnya,
tergantung kepada kehendak dan keinginan si pembahkan ia boleh

menghibahkan seluruh hartariygedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam

® Ibnu Hajar al-‘AsgalaniBulug al-Maram: Min Adillati al-AhkanLibanon, Beirut:Dar

al-Fikri, 1995); hadis no 961a, “Kitab Buyu, Bai-Hibbatu wa al-Umra wa ar-Rugba”. Hadis
dari Abu Hurairah ra, diriwayatkan oleh al-Bukhafidis ini ditakhrij oleh al-Bukhari dalam al-
Adab al-Mufrad, juga oleh al-Baihaqgi. Menurut alfidasanad ini hasan.

5 Thahir Abdul Muhsin SulaimanMenanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islam,

(Bandung: PT Al-Ma’arif, 1985), him.218.

" Ibnu Hajar al-‘AsqalaniBulug al- Maram: Min Adillati al- Ahkamhadis no 955a,

“Kitab Buyu™,Bab al-Hibbatu wa al-Umra wa ar-Rudbadadis dari Ibnu Abbas ra, diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

8 Al-Maidah (5): 2.

zakiah Daradjat dkklmu Figh (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 111:178.



seseorang dapat menghibahkan sebanyak-banyaknydatt@ bendanya
kepada orang lain atau lembdda.

Salah satu syarat diterimanya hibah adalah serahatdal-gabdu).
Para Imam Empat bersepakat bahwa hibah itu saldisgatai ijab dan kabul
serta diserah terimakan. Namun demikian bila sh#tah diberikan hanya
dengan ijab, menurut sebagian Hanabillah, hibahsai meskipun hanya
dengan saling menyerahkaal-(nu’atah) tanpa disertai ijab kabul, dengan
alasan, bahwa Nabi SAW. dan para sahabat juga sakmgberi tanpa ada
ijab dan kabut!

Hibah yang dimuat dalam KHI bukanlah suatu ketamtyang final
dan telah mencakup permasalahan hibah. DisebutkmebKHI merupakan
pedoman yang mengisyaratkan patokan umum yang rheé@er
perkembangan dan pengkajian lebih lanjut yang tidekpengembangannya
merujuk pada kajian figih, karena dalam kitab fidifelaskan latar belakang
dan lahirnya pendapat ulama figih terhadap obyekgydikaji dan segala
kemungkinan yang akan timbul, sehingga dengan miekgpada kitab-kitab
figih merupakan dasar untuk mengembangkan dan siekai lebih lanjut
hasil kajian yang sudah ada.

Di samping itu sudah menjadi kodrat, bahwa hukungydirumuskan
dalam peraturan perundang-undangan tidak dapatmpemg permasalahan
hukum yang timbul dalam kehidupan manusia, yancars#asa berubah

dengan membaur permasalahan yang baru, apaladi hvey diatur dalam

19 pasal 210 ayat (2).

1 Al-Sayyid SabigFigh as-SunnaliBeirut: Dar al-Fikr, 1983), IlI: 388.



KHI hanya terdiri beberapa pasal yang tidak menukgmungkinan
permasalahan hukum di bidang hibah diatur yang meakaa penafsiran
hukum dalam penerapannya.

Hampir setiap hukum yang diatur dalam peraturanunm&ang-
undangan tidak mampu menampung permasalahan hukognberakselerasi
dengan perkembangan masyarakat. Wajarlah kalatadéa hukum berjalan
tertatih-tatih di belakang perkembangan zaman,neareikum tidak mampu
mengantisipasi  perkembangan yang terjadi dalam dkehn
manusia. Bagaimanapun lengkapnya suatu kitab hukiigak mampu
mengantisipasi persoalan hukum yang timbul dalahidkggan masyarakat.
Adalah suatu kodrat, bahwa kehidupan dan perilakigaodan manusia
secara kontinyu mengalami perubahan. kalau ditlaait pembahasan dalam
kitab-kitab figih yang begitu detail dan antisifiayia pendapat Ulama Figih
tentang kemungkinan-kemungkinan masalah yang timeethingga lazim
terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama Figlandanengkaji setiap
permasalahan yang terjadi.

Dalam kenyataannya hibah dapat meningkatkan keimadan
ketagwaan seseorang serta memiliki nilai sosiafyanlia, di sisi lain hibah
juga dapat menumbuhkan rasa iri dan benci, bahldean pula yang
menimbulkan perpecahan di antara mereka yang nmeadribah, terutama
dalam hibah terhadap keluarga atau anak-anak. Hibatang ayah terhadap
anak-anak dalam keluarga tidak sedikit yang menikalouiri hati, bahkan

perpecahan keluarga. Artinya, hibah yang semula ilikertujuan mulia



sebagai sarana meningkatkan keimanan dan ketagsex®m kepedulian
sosial dapat berubah menjadi bencana dan malapdaéka keluarga.
Sebagai contoh: sebuah keluarga yang terdiri daafn,aibu, dan dua
orang anak, yaitu satu orang putra dan satu oramg. fAnak laki-laki
pertama sudah meraih gelar S1 dan telah bekerggael®NS di sebuah
instansi pemerintah, sedangkan anak kedua yangpaesn sedang duduk di
bangku SD. Dalam keadaan semacam ini, ketika kedaagotua akan
memberikan sebuah pemberian, maka pemberian térdidlagi berdasarkan
kebutuhan masing-masing, tentu bagian yang akaekaeperoleh adalah
berbeda. Secara lahiriah, memang bagian yang mepekaleh adalah
berbeda, namun jika dipikirkan lebih jauh lagi, esedrnya anak yang tertua
sudah lebih banyak menikmati dan menerima hartangormanya jika
dibandingkan dengan adiknya sendiri, karena sefg@ga pendidikannya
selama ini adalah berasal dari orang tuanya. Se¢mgkeng timbul antara
anak laki-laki dan anak perempuan di atas, di mareng tua ingin
memberikan hibah kepada anak perempuannya bagiag kdoih besar
daripada anak laki-lakinya, dengan pertimbangdmwihaanak laki-laki telah
mendapatkan bagian berdasarkan kebutuhannya sddia &kan mendapat
warisan dua kali lebih banyak daripada anak peremmehingga orang tua
perlu memberikan hibah dua kali lipat kepada anakempuannya agar
terjadi keseimbangan. Permasalahan semacam indaf wngin penyusun
bahas, sesuatu permasalahan yang barangkali dihddapdialami oleh

banyak orang, baik di kota maupun di desa. Sengkatg ditimbulkan dari



hibah boleh jadi timbul antara istri tua dan istruda yang merasa tidak
diperlakukan adil oleh suami mereka. Atau, boleldi jaarena faktor
kecondongan hati, seorang ayah boleh jadi membedakhn pemberian

hibah kepada anak-anaknya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, makaat d
disimpulkan mengenai pokok masalah yang sangat asanduntuk dikaji
dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana Hukum Islam mengatur hibah harta yangilldre orang

tua kepada anaknya?

2. Bagaimana konsep pemberian hibah secara merataddamenurut

Hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian merigaebah orang
tua terhadap anak menurut perspektif hukum Islaaeadsebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kajian hibah orang tua terhadaj @aéam hukum
Islam.

2. Menjalankan pemeratan dan keadilan dalam pembéagida menurut
hukum Islam
Kemudian dari penelitian ini dapat memberikan kegum sebagai

berikut:



1. Untuk memperluas dan memperkaya cakrawala pemikaam Islam,
mengenai pemberian hibah orang tua dan anak-anaknya
2. Untuk memberikan inspirasi dalam menjawab probleraatiklam

keluarga, khususnya mengenai hubungan orang tuardénanaknya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang hibah dalam khazanah intelelslaah telah
banyak ditemukan. Tetapi pembahasan khusus mengengberian hibah
orang tua terhadap anak-anak masih perlu diperdagimDari karya ilmiah
yang penyusun temukan, terdapat sebuah penelaiag lyerupa skripsi yang
di tulis oleh Saudara Sulistiyo dengan judul “Tuga Hukum Islam
Terhadap Penarikan Kembali Hibah dalam Kitab Undandadg Hukum
Perdata™? Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyo dengangfiéan yang
dilakukan penyusun, keduanya mempunyai perbedasmsangat mencolok.
Dalam skripsi Sulistyo menggambarkan penarikan hib@nurut hukum
perdata kemudian mengalisanya dari sudut pandaagrislam. Sedangkan
dalam skripsi yang sedang disusun ini, penyusuasbéa mendeskripsikan
mengenai hibah orang tua terhadap anak menuruyigkgshukum Islam.

Skripsi Muhammad Lutfi dengan judul “Studi Bandirfigentang

Sistem Hibah Antara Hukum Islam dan Hukum Adat Prinbgsa

12 sulistiyo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penamikéembali Hibah dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdate§kripsi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
1998. Tidak diterbitkan.



Kabupaten Lombok Timur NTB* dalam skripsi yang bersiféield research
Lutfi mendeskripsikan tentang sistem hibah dalamdpagan hukum Islam,
sedangkan dalam analisanya ia membandingkan amiétan Islam dengan
hukum adat Pringganbaya tentang hibah. Perbedaamagpenelitian yang
dilakukan penulis ini bersipat literature. Keduaalagh skripsi Lutfi
dipaparkan hibah secara umum bukan hibah orangtddsdap anak,
sedangkan penelitian ini pembahasannya terfokuadeefmibah orang tua
terhadap anak.

Kemudian ada skripsi lain yang membicarakan tentabgh, yaitu
skripsi Ririn Istiana yang berjudul “Tinjauan Hukusiam terhadap putusan
PN Klaten No. 61/K/1983 PDT.KLT tentang PembatalabaHi Wasiat™*
dalam skripsi tersebut, sebenarnya yang dibahaanibalk hibah seperti yang
dimaksud penelitian ini melainkan adalah hibah wasiadi menurut hemat
penulis, skripsi saudari Ririn tersebut tidak ad#dnnya dengan penelitian
yang sedang dilakukan penulis.

Sejauh ini dalam penelusuran penulis, belum adapsskiyang
membahas secara khusus tentang hibah orang teaagrlanaknya menurut

perspektif hukum Islam.

13 Muhammad Lutfi, “Studi Banding tentang Sistem Hiitentara Hukum Islam dengan
Hukum Adat Pringganbaya Kabupaten Lombok Timur NTBkripsi Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. Tidak diterbitkan.

4 Ririn Istiana, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Fsatn PN Klaten No. 61/K/193 PDT.
KLT tentang pembatalan hibah wasiatSkripsi, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2000. tidak diterbitkan.
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E. Kerangka Teoretik

Setiap hukum yang berlaku di masyarakat tertedaktakan terlepas
dari norma-norma hukum yang harus dilakukan olefageorang. Begitu
pula bagi umat Islam, norma hukum yang dipatuhingeus sesuai dengan
syariat yang tidak terlepas dari ajaran al-Qur’am slanah.

Hibah orang tua terhadap anaknya adalah tindakag gdakukan
oleh orang tua sebagai tanda kasih sayang terhadaknya. Seperti
petunjuk yang diberikan oleh Nabi SAW:

128 Jie ailas @il JS1 o G il Gy JU S Ladle 13l calas )
ooa il A o) Bl ;AT Tadl g dxa )l o e A Jse JU Y, Ju

O Islae g )8 JE Y B GagdS clalgy 1 Gladli e JBua e oaglid

Paaall @lli 3 8 ol a5 2SOV
Dalam hadis lain disebutkan:
16 Luaill cralladl das) Slimie i gl Aplalall 3 aSaY o) s 15T
Hadis ini merupakan salah satu dasar hukum, bahyamdaal
pemberian kepada anak-anak orang tua haruslabdadiimenyamaratakan

antara mereka, dengan demikian tidak terjadi peatahan yang dapat

menghacurkan keharmonisan dan terjadinya ketimpamgdam keluarga,

!5 Imam Ibnu Hajar al-AsgalanBulug al-Maram,alih bahasa Masraf Suhaemi dan Abu
laili Istigamah (Surabaya: Al-lklas, 1993). him.6Hadis riwayat Mutafak ‘alaih dari Nu'man bin
Basyir ra.

6 As Samani,Subul as- Salamalih bahasa abu Bakar Muhammad (Surabaya:Al-
Iklas,1995).him.322. Hadis riwayat Said bin Mandan al-Baihagi dari Ibnu Abbas.
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namun persamaan dalam pemberian tersebut haruskfcerminkan

keadilan.

Yang perlu diperhatikan dari hadis ini ialgertama: persamaan

dalam pemberiarkedua apakah persamaan dalam pemberian tersebut telah

mencerminkan keadilan (karena dalam riwayat laineydapat katsawwu
dan I'dilu) dan ketiga: penarikan kembali hibah. Ketiga hal ini telah
menimbulkan perdebatan yang panjang di antaraypanae.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa pemkepada anak
itu haruslah (wajib) sama, maksudnya pemberian yaegmbang tanpa
membeda-bedakan apakah itu berdasarkan kelamirkatalisi tertentu. Ada
juga yang berpendapat yang menyatakan bahwa adil giamaksud adalah
pemberian yang berdasarkan bagian waris dari masasjag anak yaitu dua
berbanding satu bagi anak laki-laki dengan analerppuan. Pendapat
lainnya menyatakan bahwa yang dimaksud dengardaldim pemberian itu
adalah pemberian yang sama antara anak-anak, aénoeqpedaan mengenai
hukum dari persamaan tersebut, apakah hukum pessadadam pemberian
itu wajib atau sunnah?. Mengenai hal ini, sebaglama berpendapat bahwa
pada dasarnya persamaan dalam pemberian kepada raaskpakan
kewajiban yang harus dilaksanakan sedangkan peteldiantara mereka
adalah haram, akan tetapi apabila pelebihan deam@taak itu dengan alasan
yang dapat dibenarkan seperti salah satu dari desebut memiliki

kebutuhan yang sangat atau karena miskin atau &&esibukannya dengan
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iimu atau juga karena fasik dan bid’ahnya juga y&ignya, maka dalam
kondisi seperti ini pemberian yang lebih diantaexeka dapat dibenarkah.

Hibah merupakan suatu perbuatan hukum yang bemkdéagan hak
milik, karena di dalam hibah terjadi pemindahan fmalik dari pemberi hibah
kepada penerima hibah. Ketika terjadi pemindahdnnhidik tersebut harus
disertai dengan akad atau ijab kabul. Dengan demlkilaah termasuk dalam
kategori hukum perjanjian atau hukum perikatan.

Pasal 1320 KUHPdt, menyebutkan bahwa untuk sahny&u sua
perjanjian diperlukan empat syarat yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian

3. Mengenai suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang hafél.

Dua syarat yang pertama, dinamakan syarat subyek#ifena
mengenai orang-orangnya atau subyeknya yang meniggt@rjanjian.
Sedangkan dua syarat terakhir dinamakan syaratkbbjkarena mengenai
perjanjiannya sendiri oleh obyek dari perbuatarunulang dilakukan itd®

Apabila syarat-syarat obyektif tidak terpenuhi (temtentu atau causa
yang halal) maka perjanjiannya adalah batal derkuimu Dan apabila ada

kekurangan mengenai syarat-syarat subyektif makargian itu bukannya

7 lbnu TaimiyyahMajmu al-Fatawa(t.tp: tpn., t.t), XXXI: 296.

8subekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdat@lakarta: Pradnya
Paramita, 1999), him. 339.

19 Subekti,HukumPerjanjian Cet. Ke-6 (Jakarta: Intermasa, 1979), him.17.
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batal demi hukum, tetapi dapat dimintakan pembat@anceling oleh salah
satu pihak.

Dilihat dari segi macamnya hal yang dijanjikan untlilaksanakan,
perjanjian itu dibagi dalam tiga macam yaitu:

1. Perjanjian untuk memberikan atau menyerahkan sfisfing

2. Perjanjian untuk berbuat sesuatu

3. Perjanjian untuk tidak berbuat sesuztu.

adapun hibah itu termasuk kategori jenis perjanyamg pertama yaitu
perjanjian untuk memberikan atau menyerahkan suatang.

Mengenai teori-teori yang berkaitan dengan hibahumut Hasbi Ash
Shiddieqy, ada dua macam teori yaitu teori perikédazariyyah ‘Uqud) dan
teori hak, dalam hal teori hak yang dimaksud adtdah hak milik atau teori
kepemilikan(Nazariyyah Milkiyyah).

1. Teori PerikatariNazariyyah ‘Uqud)

Istilah lain dari perikatan adalah akad. Hasbih AShiddieqy
memberikan pengertian tentang akad yarnal iradi musytarak yaqumu
al’attaradi (suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang
berdasarkan persetujuan masing-masihgjang berarti bahwa kedua
belah pihak saling mengikatkan diri untuk membugits perjanjian atas

persetujuan orang lain.

0 bid.

2L T .M. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Figh Muamalah(Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 28.
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Ada empat unsur yang harus dipenuhi dalam suatu akad

a. ‘Aqid, terkadang masing-masing pihak terdiri dari segratan
terkadang dari seseorang dan terkadang dari beberapg.

b. Mahallul ‘Aqdi atauma’qud ‘alaihi, ialah benda yang menjadi obyek
akad, seperti benda-benda yang dijual dalam diad (jual beli),
mauhub (yang dihibah) dalam akad hibah.

C. Maudu’ al'aqdi ialah tujuan akad atau maksud pokok mengadakan
akad itu.

Contohnya dalam akad hibamaudu'nya mengalihkan kepemilikan
barang kepadmauhubtanpaiwad (ganti).

d. ljab dan kabul yaitu Sigar al-‘aqdi, atau ucapan yang menunjukan
kepada kehendak kedua belah pih&llgar al-‘aqdi ini memerlukan
tiga syarat:

1) Harus terang pengertiannya
2) Harus bersesuaian antara ijab dan kabul
3) Memperlihatkan  kesungguhan  dari  pihak-pihak  yang
bersangkutafi
2. Teori Pemilikan Nazariyyah Milkiyyah)
Katamilkiyyahitu asalnya daripadailk danmilkiyyahitu asalnya
malakahjuga salah satu maknanya, mifik.

Sebab-sebatamalluk(memiliki) yang ditetapkan syara ada empat:

22 hid., him. 2 8-29.

2 bid., him. 11.
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a. lhrajul  mubahat, memiliki benda-benda yang dimiliki, atau
menempatkan sesuatu yang boleh dimiliki, atau meagman sesuatu
yang boleh dimiliki di suatu tempat untuk dimiliki.

b. Al-‘Uqud (‘agad

c. Al-Khalafiyyah(pewarisan)

d. Al-Tawwalludu min al-Mamlukberkembang biakj

F. Metode Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakatode
penelitian sebagai beriktut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalalibrary research atau penelitian
kepustakaan yaitu penelitian yang mengambil dangwiah data yang
bersumber dari buku-buku yang ada kaitan dan retemga dengan
penelitian ini. Sedangkan obyek penelitiannya ddatengenai hibah
orang tua terhadap anak menurut hukum Islam.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatleskriptif analitik Penelitian ini bertujuan
menggambarkan tentang hibah orang tua terhadapraeakrut hukum
Islam kemudian mengalisanya mengenai pemerataakedatilannya.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka gyan

menggunakan pendekatan normatif, maka tehnik pepgiam datanya

24 1bid., him. 12.
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dengan melakukan penelusuran terhadap literatup€elaelaahan naskah,
terutama studi kepustakaan terhadap literatualiderhukum yang ada
kaitan dan relevansinya dengan penelitian yangngedanulis lakukan.
Berangkat dari data yang ada itu kemudian dikungylk
diklasifikasikan, dianalisa, serta dikomparasikaisgga menunjukan
totalitas yang utuh dari dari sebuah skripsi yaagudul Hibah Orang
Tua Terhadap Anak antara Pemerataan dan Keadilanspektif Hukum
Islam.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer,

Adapun buku yang dijadikan rujukan oleh penyusunamal
menyelesaikan penulisan skripsi ini adalah bBldayatul Mujtahid
wa Nihayatul Mugtasidkarya Ibnu Rusyd. Buku ini mengupas
tentang rukun-rukun hibah termasuk di dalamnyaadygrarat hibah,
macam-macam hibah, dan ketentuan-ketentuan khusogang
hibah?®

Buku yang berisikan fatwa-fatwa Ulama mengenai nadsal
hibah, juga mengenai hukum pemerataan, keadilam, pggebihan
dalam pemberian hibah, buku tersebut adBladlyah al-Mustarshidin

karya dari Sayyid Abdur Rahmé&h.

% |bnu RusydBidayatu al-Muijtahid wa Nihayatu al-Mugtas{@eirut: Dar al-Fikri, t.t),
him. 245-250.

% sayyid Abdur RahmarBugyah al-MustarshidiiSurabaya: Al-Hidayah, t.t), him. 177.



17

Juga buku yang terbilang lengkap mengupas tentaiogh,h
pengertian, dasar hukumnya, rukun dan syarat, lgasurdengan
warisan serta penarikan kembali hibah. Buku tersedatah karya
Abdul Manan dengan jud#ineka Masalah Hukum Perdata Islam di
Indonesi&’’ Dalam buku ini, penyusun mendapat gambaran lengkap
mengenai hibah menurut Kompilasi Hukum Islam.

Kemudian bukuFigh Sunnahjilid 14, karangan Sayyid Sabiq
yang diterjemahkan oleh Mudzakir A.S yang menjedaskentang
definisi, legalitas, rukun, dan syarat hibah. Dalaumku ini penyusun
mendapatkan penjelasan yang terbilang lengkap meangeasalah
penyamarataan pemberian kepada &hak.

Penulis juga menggunakan bukukum Islarf® karya Abdus
Shomad yang di dalamnya dijelaskan mengenai hibamgotua
terhadap anak, hak anak. Dalam buku tersebut ABthesnad juga
menjelaskan mengenai aturan-aturan hibah.

b. Sumber Data sekunder, diambil dari skripsi, makakatikel dan

sumber lainnya yang berkaitan dengan pembahasam é&ripsi ini

27 Abdul Manan Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonddigkarta: Kencana,
1998), him. 131-147.

2 sayyid SabigFigh Sunnahalih bahasa Mudzakir AS (Bandung: Al-Ma’arif, 1988)
him. 167-184.

2% Abdus ShomadHukum Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him.
358.
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5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peareliti adalah
pendekatan normatif, yaitu meneliti masalah dalargkai norma-norma
yang ada, dengan mengambil ketentuan-ketentuan ydalgy ada dan
ditetapkan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dalamksamgemandang
sesuatu secara substansial.
6. Analisis Data
Dalam analisa data ini digunakan metode analisisn dacara
kualitatif, dimana penyusun dalam penyusunannyaggemakan analisis
data deskriptif non statistik. Data yang telah mipiin, untuk kemudian
diolah dengan metode berfikir sebagai berikut:
a. Metode Induktif
Yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fak@ng khusus
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umtinpenulis dalam
menganalisis menggunakan dasar hukum yang bersutabdrukum
Islam yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah. Dari dasar hukersebut
diuraikan untuk kemudian dijabarkan dalam suatujgi@san yang
bersifat khusus.
b. Metode Deduktif
Yaitu perolehan data atau keterangan-keterangarg yan

bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkacian yang

%0 Sutrisno HadiMetodologi ResearctY ogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1989), I:75.
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bersifat khusud! Sebagaimana uraian dalam bab Il dan bab Il yang
nanti akan berusaha menjabarkan tentang hibah asegarum
kemudian masuk ke dalam pembahasan yang lebih &hyasitu

tentang hibah orang tua terhadap anak menurut higiam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan iskripsnaka
perlu disusun sistematika pembahasan sedemikiam sghingga tulisan ini
dapat menunjukan totalitas yang utuh dari penuksdouah skripsi.

Sedangkan sistematika penulisannya, penyusun agmpbnyusunan
skripsi ini menjadi lima bab dan beberapa sub bab.

Bab Pertama, memuat pendahuluan yang berisi dhalylang
melatarbelakangi  penelitian, kemudian diidentifikagpada pokok
permasalahan untuk diadakan penelitian, tujuan lkdsgunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi paael dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum hévahngeliputi
pengertian hibah, ketentuan umum hibah, kecakapdukumemberi dan
menerima hibah, pengertian hibah dalam KHI dan kekiad hibah dalam
hukum adat dan perdata (BW).

Setelah diuraikan hibah secara umum, selanjutiayam bab ketiga,

membahas masalah keadilan, kemudian membahas pdaiveas hibah

* Ibid.



20

orang tua terhadap anak menurut hukum Islam, daskum, serta
pemerataan dan keadilan dalam hibah orang tuadi@phenak.

Bab keempat, berisi tentang analisis umum tenkdbgh, kemudian
analis yang kedua tentang perspektif Islam tegh&daah orang tua terhadap
anak.

Bab kelima, sebagai penutup dari seluruh rangk@embahasan,
menurut kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran ysd® relevansinya

dengan permasalahan yang sedang dibahas.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berik

1. Hukum Islam mengatur hibah harta yang diberikam@réua kepada
anaknya adalah dengan cara berlaku adil kepadspsatiaknya, dengan
jalan menyamaratakan bagian masing-masing. Tidak petbedaan di
kalangan mayoritas ulama, bahwaswiyyah (penyamarataan) dan
bersikap adil dalam pemberian orang tua terhadamk a hukumnya
sunnah. kemudian mayoritas ulama mengatakan bahvekukantafdhil
(melebihkan) itu dimakruhkan, sebagian ulama laiengharamkan.
Kecuali ada faktor-faktor yang dibenarkan oleh aygang membolehkan
terjadinya hal tersebut, misalnya keadaan cacatg yarenjadikan
seseorang tidak dapat bekerja mencari mata pencaeperti lumpuh,
buta, tidak mampu bekerja, sibuk mencari ilmu dan-lain.

2. Konsep pemberian harta yang adil dan merata adalafa diantara anak
laki-laki dan anak perempuan. Adapun adil yang dsundkdalam hibah
orang tua terhadap anak adalah pemberian yang lmgn tanpa
membeda-bedakan apakah itu berdasarkan kelamirpuetakondisi
tertentu. Apabila pemberian yang tidak adil itu aejlr terlaksana
sedangkan keadaan yang menghendaki pelebihan diiakmaka untuk
menyamakan pemberian dapat dilakukan dengan peanagpkemberian

atau dengan pemberian semisalnya kepada yang dainny

98
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B. Saran-saran

Rasulullah menganjurkan umatnya untuk saling nembkarena
dengan pemberian akan menumbuhkan rasa cinta d#n da&yang di antara
sesama manusia, tanpa ada perasaan benci dan @aiigg, oleh karena itu
kita sebagai kaum Muslim hendaknya menjalankannfadri Rasul-Nya,
bahkan Allah SWT-pun memerintahkan kepada hamba-Ny&uk
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabkatd@nak-anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang dalam perjalanan,atang yang meminta-
minta.

Orang tua yang akan memberikan hartanya kepad&-araknya,
hendaklah diusahakan pembagian yang adil. Tidak beeatkan kepada
kepentingan salah seorang anaknya saja, sehingigk tnenimbulkan
perselisihan di antara anak-anaknya yang berujadg puatu perpecahan dan
menyebabkan terputusnya tali silaturahmi. Jika a®pr ayah dalam
membagikan harta kepada anaknya tidak adil, Rdahblul SAW
memerintahkan kembali untuk menarik kembali penaperitu, hingga
dilakukan lagi pemberian secara adil.

Penghibah dalam memberikan hartanya, janganlakutididengan
Syarat apapun, termasuk mensyaratkan kepada siripandibah untuk
membalas hibahnya atau memberikan tunjangan n&kigpdda si penghibah.
Karena persyaratan itu menyalahi prisnsip-prinsigath itu sendiri, lagi pula
tidak lah pantas rasanya bila seseorang membehikdanya disertai dengan

syarat orang yang di beri itu harus membalasnya.
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Penghibah jangalah menarik hibahnya, meskipun KdiHP
memberikan kemungkinan dibolehkannya seseorang yad@n menarik
kembali hibahnya dalam hal-hal tertentu. Penghibabisa mungkin tidak
menarik kembali hibahnya, karena hal itu terasaktiggantas dilakukan.
Bahkan dalam sebuah hadis disebutkan mengenai pamaan bagi
seseorang yang menarik kembali pemberiannya, $epging yang muntah

kemudian ia memakan kembali muntahannya itu.
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Memberikan harta yang dicintainya kep3
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang mis
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan ora
orang yang meminta-minta.
Al-Bagarah (2): 177

Saling memberi hadiahlah kamu semua (m
kamu akan saling menyayangi.

Orang yang meminta kembali benda-benda
telah diberikan sama dengan anjing yang mu
kemudian memakan kembali muntahnya itu.

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjak
kebajikan dan takwa.
Al-Maidah (5): 2
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15

“Aku akan memberikan budakku ini kepada kg

yang ini”. Kemudian Rasulullah SAW bersabq
“apakah semua anakmu kamu beri juga’? ja
ayah: “tidak”, lalu Rasulullah SAW bersahd
“kembalikan dia dan bertagwalah kamu kep
Allah! Berbuat adillah kepada semua anakmu!” |
ayahku pulang, dan ia tarik sedekahnya.
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Samakanlah dalam pemberian kepada -anakmu.
jlka kamu akan melebihkan di antaran
lebihkanlah yang perempuan.
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22

4

Bahwasannya Rasulullah saw pernah meng
Mu'az ke Yaman, kemudian Rasulullah s
bersabda: “bagaimana engkau memutus (S
perkara yang diajukan  padamu). Mu
menjawab:"aku putuskan dengan apa yang
dalam kitab Allah Swt,” Rasulullah bersabq
“bagaimana seandainya tidak ada dalam kitab A
swt” Muaz menjawab: “maka dengan sunr
Rasulullah saw”. Rasulullah bersabda: "seanda
tidak ada dalam sunah Rasulullah saw.” Mu
menjawab: “aku akan berijtihad deng
pendapatku.” Rasulullah bersabda: “segala puji
Allah swt yang telah memberikan taufik kepa
utusan Rasulullah saw.
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"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seor
anak yang baik.
Ali Imran (2): 38
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Apakah mereka itu mempunyai perbendaha
rahmat Tuhanmu yang Maha Perkasa lagi M
pemberi ?.

As Shaad (38): 9
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Memberikan harta yang dicintainya kep
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang mi
Al-Bagarah (2): 177.
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya.
Al-Bagarah (2): 262.
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanitady
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan pe

a
nuh

kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan

kepada kamu sebagian dari maskawin itu der
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pembe
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi [
akibatnya.

An-Nisa (4):4.
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Tolon¢c-menolonglah kamu dalam engerjakan
kebajikan dan takwa.
Al-Maidah (5): 2.
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Dan belanjakanh sebagian dari apa yang te
kami berikan kepadamu sebelum datang kemg
kepada salah seorang di antara kamu.
Al-Munafiqun (63): 10.
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Dari Nu'man Ibn Basyir bahwasannya ia pef
berkata:  sesungguhnya  bapaknya  (Basg
mendatangi Rasulullah saw, maka ia berk
(bapaknya Basyir): “aku  (Nu'man) tela
memberikan kepada anakku (Basyir) seorang bt
laki-laki yang tadinya milikku.” Lalu rasululla
bersabda: “apakah setiap anakmu kamu beri se
ini (seperti yang diberikan kepada Basyir)
Nu'man menjawab “tidak”, maka Rasulullg

nah
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h
hdak
h
perti
?".
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bersabda: “tariklah kembali” (hamba laki-laki yang

telah diberikan kepada Basyir).
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Tidak halal bagi seorang laki-laki membamilsuaty

pemberian atau menghibahkan suatu hi
kemudian menarik kembali pemberian a
hibahnya tersebut, kecuali seorang ayah terh

bah
tau
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apa yang ia berikan kepada anaknya. Perumpa
orang yang memberikan suatu pemberian kemu

dian

ia menarik kembali, seperti seekor anjing yang
makan, apabila ia kenyang lalu ia muntah, kemugdian

kembali (memakan muntahnya tersebut.

75
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Berbuat adillah kepada semua anakmu!

AW

75

31

Dari Hisyam dari ayahnya dari Nu'man ibnu
Basyir berkisah bahwa ayahnya telah member
seorang budak, kemudian ibunya berkata pad:
ayahnya: “persaksikanlah pada Rasulullah saw

atas apa yang telah kamu berikan pada anak

kita.” Maka ayahnya pergi pada rasulullah saw
dan menyampaikan hal itu pada beliau, tetap
Rasulullan  tidak mau  mempersaksikan
pemberian itu.

73

32

Bertagwalah kamu kepada Allah! Berbuat adi
kepada semua anakmu!

77

36

Sama dengan footnote nomor 16 halaman 10.
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‘Umra itu boleh bagi yang punyanya dan ruiiz
bagi yang punyanya.

85
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52

=

Cukup sepertiga dan sepertiga itu banyak
sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu

orang-orang kaya itu lebih baik daripada ka

mu

meninggalkan mereka orang miskin yang meminta-

mengeluarkan sedekah melainkan di balas p
sehingga satu suapan kamu masukkan ke d
mulut istrimu.

minta kepada orang lain. sesungguhnya kamu {dak

86

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku

hala
lam

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum

kerabat. Surat an Nahl (16) ayat:90.
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Dari Nu'man Ibn Basyir bahwasannya ia per
berkata: sesungguhnya  bapaknya  (Bag
mendatangi Rasulullah saw, maka ia berk

(bapaknya Basyir): “aku  (Nu'man) telah

yir)
@ata

memberikan kepada anakku (Basyir) seorang budak

laki-laki yang tadinya milikku.” Lalu rasulullaph

bersabda: “apakah setiap anakmu kamu beri se

ini (seperti yang diberikan kepada Basyir)?".
Nu'man menjawab “tidak”, maka Rasulullah

bersabda: “tariklah kembali” (hamba laki-laki yal
telah diberikan kepada Basyir).
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Berbuat adillah kepada semua anakmu.
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Dari asy Sya’bi, dari an Nu'man bin Basyir, dia
berkata: ayahku memberikan kepadaku suatu

pemberian, Ismail bin Salim yang merupak
seorang di antara saudara-saudaranya bef
Ayahnya telah memberikan kepadanya seol

an
kata:
ang



hamba sahaya lelaki. Kata Ismail: maka ibt

Amrah binti Rawahah berkata  kepada
suaminya.”datanglah engkau kepada Rasulullah

SAW dan persaksikan kepada beliau hal itu.” M

aka

dia pun dating kepada Nabi SAW dan dia sebutkan

kepada beliau hal itu, katanya: sesungguhnya

aku

telah memberikan kepada anakku, an Nu'man
dengan suatu pemberian. Sesungguhnya istriku
Amrah meminta kepadaku agar aku
mempersaksikan hal itu kepada engkau. Dia (ayah
Nu'man)berkata: maka Rasulullah menjawgab,
apakah mempunyai anak selain dia?” dia berkata:

aku menjawab ya, beliau berkata:apakah semu
engkau beri seperti apa yang telah engkau be

anya
rikan

kepada an-Nu'man?” dia menjawab : tidak. Kata
beliau: maka di antara anak-anak ituada yang
mengatakan ini adalah perbuatan yang curang”,

sedang yang lain berkata”ini adalah perbuatan
kasih”. Maka persaksikanlah kepada orang

pilih
ain

selain aku. “al-Mughirah berkata dalam pembicarnaan

dengannya: tidakkah engkau suka kalau a
anakmu berbakti kepadanu dengan kebaktian
sama? Dia menjawab: ya, lalu kata al-Mughir
persaksikanlah ini kepada orang selain aku. Da
berbicara kepadanya Mujahid berka
sesungguhnya anak-anakmu mempunyai

padamu agar engkau berlakun adil terhadap me
seperti halnya engkau mempunyai hak pada me
agar mereka berbakti kepadamu.

hak-

yang

ah:
lam
ta:
hak
reka:
reka

dar

e

7 93 Ayahku telah memberikan kepadaku sebagian
hartanya

8 93 Aku tidak ridha sehingga engkiau
mempersaksikan .dst

9 95 Jangan engkau persyaratkan kekerabatan merel

10 95 Tidakkah engkau mempersamakan diantarakene

11 95 Persamakanlah di antara mereka.

12 95 Berlaku adillah terhadap mereka”, bukap-
samakanlah”

13 96 Sekiranya engkau memanfaatkannya.

14 97 Sama dengan footnote nomor 16 halama




BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH ISLAM

1. Abdul Wahab Khallaf

la dilahirkan pada bulan maret 1888, pendidikandyamasa kecil, tidak
berbeda dengan anak-lain seusianya. la belajar amanttan menghafal al-Qur’an,
menulis halus, Imla’ dan menghitung. Pada usia&atfurt ia mulai belajar di Al-
Azhar, tepatnya pada tahun 1900, setelah belajanidersitas tertua tersebut selama
kurang lebih 15 tahun, ia melanjutkan belajar diotgh peradilan syari’ah, yang
ditempuh kurang lebih 3 tahun. Pada tahun 191%lisagkat menjadi pengajar di
tempat ia menimba ilmu. Karya tulisnya antara ldimu Usul Figh, al-Waqtu al-

Mawaris, dan lain-lain.

2. lbnu Qoyyim al-Jauzi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abi Bakar bipuBybin Sa’ad bin
Haris az-Zar'l ad-Dimasyqi, yang lebih dikenal demgsebutan Ibnu Qoyyim al-
Jauziyyah. la adalah seorang ulama bermazhab Hasaoahng pakar dalam bidang
ilmu ushul figh, figh, hadis, dan bahasa. la diledéun pada tahun 691 H. dan wafat
pada tahun 751 H. ia belajar pertama kali pada &gaidanya sendiri, yaitu Abu
Bakar bin Ayyub al-Zar'i terutama tentang ilmu falaikemudian ia menimba ilmu
pada Ayyub bin Ni‘'mah an-Nabulisi, al-Qhadi Abu Sulaingam ulama-ulama lain.
ia belajar ilmu figh dan ushul figh pada Ibnu Taiafi dan Shafiyyudin al-Hindi.
Sedangkan pengetahuan bahasanya, ia peroleh dar\bu al-Fath al-Ba’li, al-Majd
at-Tunisi. Di bawah bimbingan lbnu Qoyyim, lahir beda ulama terkemuka, di
antaranya adalah putranya sendiri, yaitu Abdullam lprahim, Ibnu Rajab al-
Hambali, dan Muhammad bin Ahmad. Di antara karyadays adalahi’lamul
Muwaqgji’in, at-Turug al-Hukmiyyah, Zad al-Ma’ad, Marij as Salikin.

3. Imam Abu Hanifah
Nama aslinya adalah an-Nu’'man bin Tsabit bin Zid'lahir pada tahun 80 H,
pada masa dinasti Umayyah, tepat pada saat kekuAbdaih Malik bin Marwan, ia
meninggal dunia pada tahun 150 H. pada zaman didbbaissiyah, sikap politiknya
berpihak pada keluarga Ali. Pada awalnya ia adaahasg pedagang, kemudian atas

anjuran seorang temannya, ia beralih menjadi pegegibmu. Abu Hanifah belajar



figh pada ulama aliran Irag. Di antara beberapadeg adalahal-Figh al-Akbar

danllmu wa al-Muta’alim.

. Imam Ahmad bin Hambal

la dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabi’'ul Awalual64 H. ia wafat pada
hari jum’at, tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun 241 H. &alsatu karyanya adalaih
Musnad Ibnu Hambal.

. Imam asy-Syafi'i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin AbtiasUsman bin
Syafi'l bin Sa’iq bin Abi Yazid bin Hisyam bin Muth&li bin abdi Manaf. la
dilahirkan pada 149 H. di Gazza dan wafat pada t&0dnH. Imam Sayafi’'l mencari
ilmu agama pada akhir abad 2 H. pada saat itu Mhdagalah kota yang cemerlang
karena menjadi pusat pengetahuan agama Islam. idary@ntara lainar-Risallah,
al-Umm, Ikhtillaf al-Hadis.

. Imam Bukhari

Imam al-Bukhari adalah Abu Abdullah bin Muhammad Isimail bin Ibrahim
bin Mughirah bin Bardizah al-Bukhari, ia dilahirkah kota Bukhara, sebuah kota
dekat Negara Uzbekistan pada hari jum’at, tanggalS§&wal 184 H. ia adalah
seorang cucu dari seorang ulama yang bernama Barda mulai mempelajari hadis
pada umur 11 tahun, sementara pada usia 18 talsud#&n menghafal 15.000 hadis
secara lengkap dengan syarahnya. Karya monumeatabfglabal-Jami’ as-Shahih.
la wafat pada tahun 252 H di Baghdad.

. Imam Dawud az-Zabhiri

la adalah seorang ulama figh, mujtahid, muhaddidjafiz dan pendiri
madzhab Zahiri. Nama lengkapnya adalah Abu Daud #li Khallaf al-Isfahani.
Tokoh yang dijuluki dengan sebutan Abu Sulaimardil@hirkan pada tahun 200 H,
bertepatan dengan 815 M di Kufah dan dibesarkan l#adomisili di Baghdad
sampai wafat. la adalah seorang ulama yang tadbalah, sederhana, fasih
berbicara, kuat dalam beragumentasi, berani dal@angemukakan pendapat dan

cinta terhadap ilmu.
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8.

Imam Malik
Nama aslinya adalah Abu Abdillah bin Anas bin Malik Bimir. la dilahirkan

pada tahun 93 H, di kota Madinah. Sejak sebelumhimlkan tanda-tanda ia akan
menjadi seorang ulama besar sudah terlihat, iadaedmlam kandungan ibunya
selama 3 tahun. Kakeknya yang bernama Abu Amir adsdainang sahabat Nabi
yang menyaksikan segala peperangan Nabi selaimgpd&adar. la menerima hadis
dari Nafi’, seorang pelayan sahabat Umar bin Khattdlama-ulama besar yang
pernah belajar padanya antara lain: Imam asy-$yddih Sufyan as-Sauri. Setelah
mendapatkan pengakuan dari gurunya tentang keapiadalam bidang figh dan

hadis, ia menoreh tinta emasnya dalam sebuah khiMawatta.

Imam Muslim

Nama panjangnya adalah Abu al-Husain al-Hajjaj birslMu al-Qusyairi an-
Naisaburi. la adalah seorang ulama hadis terkenughalah Imam Bukhari. la
mempelajari hadis dari satu tempat ke tempat lanmy antaranya adalah Hijaz,
Syam dan Mesir. la meriwayatkan hadis dari Yahyayhimya an-Naisaburi, Ahmad
bin Hambal, Ishaq bin Rahawaih, al-Bukhari. Salalu skaryanya adalalsahih

Muslim.

10.T.M Hasbi ash-Shiddieqy

T.M Hasbi ash-Shiddieqy (selanjutnya dibaca Hasbijahdkan di
Lhokseumawe, Aceh utara, pada tanggal 10 maret 18&xbi adalah keturunan ke
37 dari sahabat Abu Bakar ash-Shiddig, seorangfahgbertama pasca Rasulullah.
Hasbi kecil yang kelak diharapkan menjadi ulamahodyahnya disuruh untuk
nyantri. Setelah pengetahuan dasarnya cukup, pada 1916, ia pergi merantau ke
daerah Teungku Cik di Tunjungan barat untuk meng&otrasikan pendidikannya.

Kehidupan Hasbi di daerah kelahiran sangat menyadihRerjuangan dan
usahanya dalam mendirikan madrasah, mendapat b&nyiilkn dan tangtangan. la
dianggap sebagai seorang yang menyimpang dari adanmtaran pemikiran-
pemikirannya yang terbilang liberal pada waktu itu.

Pada tahun 1951, Hasbi mendapat tawaran dari Mehgerina KH. Wahid
Hasyim untuk menjadi tenaga pengajar di Perguruiaggl Agama Islam Negeri
(PTAIN) Yogyakarta yang pada perkembangan selanjybeyguruan tinggi tersebut
berkonvensi dari IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga Yolggea. Di samping di

Vil



Yogyakarta, beliau juga mengajar di daerah lairpede Semarang, Bandung,
Makassar dan kota-kota lainnya di Indonesia.

Salah satu karya monumental Hasbi, adalah tafsiwan¢30 jilid), tahun
1968 menyelesaikan naskah hadis (8 jilid), belisgajbanyak menulis karya-karya
yang bertema figh dan tauhid.

VI



CURRICULUM VITAE

Nama : Feri Al-farisi
Tempat/ Tgl Lahir  : Bandung, 29 Juni 1985

Jenis Kelamin : Laki-laki

Warga Negara : Indonesia

Agama : Islam

Telp/ HP : (022) 5979185/ 0813 2851 4040

Alamat Rumah : JI. PTP. XllI Kertamanah Kp. SukankeRa 02/ Rw. 02

Ds. Margamukti Kec. Pangalengan Kab. Bandung
Propinsi. Jawa Barat 40378
Alamat di Yogya : PP. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Orang Tua
Ayah : H. lyod Supriyod
Ibu : Hj. Rokayah

Pendidikan Formal:

1. TK Anggrek Merpati Bandung :1991-1992
2. SDN Margamukti Bandung 1 1992-1998

3. MTs Al-Falah Cicalengka Bandung :1998-2001
4. MAN Awipari Tasikmalaya : 2002-2005

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2005-2010

Pendidikan Non-Formal:

1. PP. Al-Falah Cicalengka Bandung : 1998-2001
2. PP. Al-Basyariyah Cigondewah Bandung : 2001-2002
3. PP. Bahrul Ulum Cibeureum Tasikmalaya : 2002-2005
4. PP. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta : 2005-......



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA



